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KATA PENGANTAR

Bismillaahir Rahmaanir rahiim
Assaalamu’alaikum Wr. Wb.

Segala puji bagi Allah dengan Rahman dan Rohimnya yang selalu melimpahkan
kesejahteraan dan kedamaian kepada setiap insannya, sehingga manisnya Islam dan Iman masih
dapat dirasakan sampai saat. ini, serta hanya dengan ridlo-Nya pula penulis dapat menyelesarkan
penyusunan buku Tugas Akhir ini .

Sholawat serta salam kita tujukan kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad S.AW.
beserta para sahabat dan generasi penerus yang senantiasa mengikuti risalahnya sampai akhir
zaman.

“Ngangsu apikulan warth.............", maka sesudah ngangsu ilmu di pendidikan tinggi, dan
akan segera terjun ke masyarakat (lapangan profesi) hendaklah dapat mengena! dirinya sendir
dan mengenal lingkungan masyarakatnya (apikulan wanh). Untuk itulah dalam Tugas Akhir ini
saya mencoba untuk dapat mengenali dan memahami diri saya pribadi dan lingkungan masyarakat
sekitar. Saya mencoba mengenalinya melalui ilmu pengetahuan yang saya ‘timba’ di sekolah ini
dan ‘hai-hal yang saya lihat dan renungkan’ baik di dalam atau di luar lingkungan sekolah ini.

Wama, sesuatu yang membuat isi dunia ini lebih indah dan lebih bermakna. Sesuatu pula
yang lebih saya pahami ketika saya belajar mewarnai gambar, belajar memaknai disain sebuah
bangunan, dan belajar arsitektur di sekolah ini. Di sekolah tempat saya belajar ini pula saya ketahui
bahwa di dunia ini terdapat sekitar 7500 nama warna (Judd & Kelly, 1965) dari sekitar 7 juta warna
yang dapat dibedakan oleh indera pengelihatan kita (Goldstein, 1989). Maha Suci dan Maha Kaya
Engkau ya Tuhan yang telah menganugrahi saya mata dan pengilihatan.ini.

Ironisnya, ada beberapa bagian dan lingkungan masyarakat yang saya saksikan telah diben
rahmad oleh Tuhan dengan kebutaan dan gangguan pengelihatan. Mereka tidak dapat melihat
wamanya dunia. Dunia yang begitu indah dengan warna, hanya dapat mereka maknai dengan apa
yang mereka dengar dan apa yang mereka rasakan melalui rabaan mereka. Jari jemari adalah
‘mata’ bagi mereka untuk menyaksikan dunia. '

Dua fenomena diatas menjadi latar belakang saya dalam penyusunan Tugas Akhir di
sekolah arsitektur ini. Arsitektur selalu terkait dengan makna ‘keindahan’. Keindahan yang
sebagian dapat kita rasakan dari apa yang disaksikan, dilihat dan diindera oleh mata ini. Saya
mencoha mengkaji bagaimana bila ‘keindahan’ tersebut dapat pula dirasakan, disentuh, diraba,
mungkin juga dilihat oleh penglihatan yang masih tersisa darl sebagian kila yang mengalaini
kebutaan atau gangguan penglihatan. Semoga kajian ini dapat menjadi kepedulian arsitektur bagi
kecacatan. Semoga Tuhan meridloi.

Buku ini masihlah sangat jauh dari kesempumaan, namun justeru masihlah banyak
kekurangan yang harus dibenahi di sana-sini karena keterbatasan ilmu dan wawasan saya. Kritik
dan saran yang sifatnya ‘tidak membangun’ sama sekalipun saya harapkan demi ‘sempumanya’
buku ini. Terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya saya berikan kepada semua pihak
yang telah membantu dari proses awal hingga tersusunnya buku ini. Jazaakumullah hil khair.

Billalahi taufik wal hidayah
Wassaalamu’alaikum Wr. Wb.

Penyusun,
Nauzul Ferry Setiawan




